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Abstract 

Polri Super App is an integrated mobile app that can do a lot of things related to the police. Police service 

covers very important aspects of social life, such as handling criminal cases, regulating traffic, overseeing 

community activities, and so on. In order to understand the level of satisfaction and expectations of the 

users of the application, the sentiment analysis of the user of the app is necessary. By analyzing the reviews 

from the users, it is obtained the sentiment of the community that is expected to be useful for the organizers 

of the service Polri Super App in order to continue to improve the quality and service of the applications. 

Random Forest algorithms are used to classify against app reviews. Test results using the confusion matrix 

showed that the model formed had an accuracy of 95.87%.  

 

Keywords: Confusion Matrix; Polri Super App; Random Forest; Sentiment Analysis 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengalami pertumbuhan cepat dan 

mendorong perubahan dalam berbagai sektor, termasuk pelayanan publik. Penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam layanan publik bertujuan untuk meningkatkan kinerja secara 

lebih efisien, efektif, transparan, dan akuntabel. Salah satu sektor yang mengalami transformasi 

signifikan adalah pelayanan yang disediakan oleh institusi kepolisian. Pelayanan kepolisian 

mencakup berbagai  aspek yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat, seperti 

menangani kasus kriminal, mengatur lalu lintas, mengawasi kegiatan masyarakat, dan lainnya. 

Tugas utama kepolisian dalam menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat memerlukan 

tanggung jawab besar untuk menyajikan layanan yang cepat, efektif, dan profesional bagi 

masyarakat. Dalam upaya meningkatkan kualtias dan efektivitas pelayanan kepolisian, maka 

teknologi informasi dan komunikasi mulai dimanfaatkan. Salah satu inovasi terbaru dalam hal ini 

adalah meluncurkan sistem pelayanan baru yaitu sebuah aplikasi bernama Polri Super 

App(Jayamuna, 2023). 

Aplikasi Polri Super App ini diluncurkan pada 28 April 2022. Aplikasi Polri Super App 

merupakan aplikasi mobile terintegrasi yang dapat melakukan banyak hal seperti registrasi 

kendaraan, perpanjangan STNK, perpanjangan SIM Nasional, penerbitan SIM Internasional, 

pengaduan masyarakat, pengecekan e-tilang, konfirmasi ETLE, pemantauan SP2HP (Surat 

Pemberitahuan Perkembangan Hasil Penyidikan), serta akses kepada informasi terkait 

Kamtibnas, Humas, Peta, dan lainnya. Dilansir dari Kompas.com, Direktur Intelijen dan 

Keamanan (Dirintelkam) Polda Jawa Barat Kombes Asep Nalaludin menerangkan, pada dasarnya 
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permohonan SKCK oleh masyarakat wajib secara online melalui aplikasi Super Apps Presisi 

Polri. 

Seiring dengan penggunaan dan meningkatnya penggunaan aplikasi Polri Super App, 

penting untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan ini. Untuk dapat 

memahami tingkat kepuasan dan ekspektasi dari pengguna aplikasi, diperlukan adanya analisis 

sentimen berdasarkan ulasan dari pengguna aplikasi. Analisis sentimen adalah metode untuk 

menggali dan memahami sentimen atau opini yang terkandung dalam data teks. Teknik ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi apakah sentimen tersebut bersifat positif, netral, atau negatif 

(Sari & Wibowo, 2019). Dengan menganalisis ulasan dari pengguna aplikasi, maka didapatkan 

sentimen masyarakat yang diharapkan dapat berguna bagi penyelenggara layanan Polri Super App 

agar dapat terus meningkatkan kualitas dan layanan aplikasi. 

Algoritma Random Forest akan digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan penelitian 

terdahulu, Ahmad Miftahusalam, Hasih Pratiwi, dan Isnandar Slamet membandingkan metode 

Random Forest dan Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen terhadap aplikasi BCA Mobile. 

Hasilnya menunjukkan bahwa metode Random Forest memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode Naïve Bayes, dengan tingkat akurasi sebesar 93,93% untuk Random 

Forest dan 92,31% untuk Naïve Bayes(Miftahusalam dkk., 2023). Evita Fitri, Yuri Yuliani, Susy 

Rosyida, Windu Gata melakukan analisis sentimen terhadap aplikasi Ruangguru menggunakan 

algoritma Naïve Bayes, Random Forest dan Support Vector Machine. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Random Forest memiliki tingkat akurasi tertinggi, yaitu 97,16%, diikuti oleh 

Support Vector Machine dengan akurasi 96,01%, dan Naïve Bayes memiliki akurasi terendah, 

yaitu 94,16%(Fitri dkk., 2020). Muhammad Rusdi Rahman, Ahmad Febri Diansyah, dan Hanafi 

melakukan analisis sentimen terhadap aplikasi Shopee menggunakan metode klasifikasi Random 

Forest. Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa metode Random Forest dapat 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 94% dalam menganalisis sentimen aplikasi Shopee(Rusdi 

Rahman & Febri Diansyah, 2024).  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini akan melakukan analisis sentimen terhadap ulasan pengguna dari aplikasi 

Polri Super App di Google Play Store menggunakan algoritma Random Forest. Tahapan-tahapan 

yang akan dilalui dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Rangkaian Penelitian 
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Pengumpulan Data 

Tahap awal dari penelitian ini adalah mengumpulkan data berupa ulasan pengguna aplikasi 

Polri Super App dari Google Play Store. 

Pelabelan Data 

Tahap selanjutnya setelah mengumpulkan data ulasan adalah melakukan pelabelan terhadap 

setiap ulasan. Pelabelan data akan dilakukan oleh peneltiti secara manual dengan ketentuan ulasan 

dengan sentimen negatif akan diberi label 0 dan sentimen positif akan diberi label 1. 

Text Preprocessing 

Text Preprocessing merupakan langkah penting dalam algoritma text mining yang bertujuan 

untuk mengolah teks menjadi bentuk yang lebih terstruktur sehingga dapat diproses lebih lanjut 

dalam proses text mining. Tahap preprocessing dalam klasifikasi teks berperan penting dalam 

meningkatkan akurasi klasifikasi data (Ridwansyah, 2022). Adapun tahapan yang dilakukan 

dalam tahap ini adalah sebagai berikut(Alfonso & Bhisetya Rarasati, 2023): 

 

Lowercasing 

Lowercasing merupakan tahapan dari text preprocessing yang memiliki tujuan untuk 

mengubah huruf kapital pada kalimat-kalimat dalam sebuah dokumen menjadi huruf kecil 

sehingga semua data yang diperoleh menjadi huruf kecil (Komarudin dkk., 2024). 

Tabel 1. Proses Lowercasing 

Sebelum Sesudah 

Aplikasinya keren, Sangat 

membantu masyarakat sekali 

aplikasinya keren, sangat 

membantu masyarakat sekali 

Aplikasi ini sangat keren dan 

sangat membantu sekali dalam 

mengurus berkas berkas di 

kepolisian 

aplikasi ini sangat keren dan 

sangat membantu sekali 

dalam mengurus berkas 

berkas di kepolisian 

Terlalu ribet dan juga sangat 

lemot apk nya 

terlalu ribet dan juga sangat 

lemot apk nya 

Gabisa login verifikasi kode 

email nya lambat selalu gabisa 

masuk 

gabisa login verifikasi kode 

email nya lambat selalu 

gabisa masuk 

Verifikasi email nya ga 

masuk2. Udh di coba beberapa 

kali.. Belum apa2 udh eror gini 

verifikasi email nya ga 

masuk2. udh di coba beberapa 

kali.. belum apa2 udh eror 

gini 

 

Remove Special Character and Number 

Remove Special Character and Number merupakan tahapan dari text preprocessing yang 

meililki tujuan untuk menghasilkan kalimat pada sebuah dokumen tanpa tanda baca, emotikon, 

dan angka(Alfonso & Bhisetya Rarasati, 2023).  

Tabel 2. Proses Remove Special Character and Number 

Sebelum Sesudah 

aplikasinya keren, sangat 

membantu masyarakat sekali 

aplikasinya keren  sangat 

membantu masyarakat sekali 

aplikasi ini sangat keren dan 

sangat membantu sekali dalam 

mengurus berkas berkas di 

kepolisian 

aplikasi ini sangat keren dan 

sangat membantu sekali 

dalam mengurus berkas 

berkas di kepolisian 
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terlalu ribet dan juga sangat 

lemot apk nya 

terlalu ribet dan juga sangat 

lemot apk nya 

gabisa login verifikasi kode 

email nya lambat selalu gabisa 

masuk 

gabisa login verifikasi kode 

email nya lambat selalu 

gabisa masuk 

verifikasi email nya ga masuk2. 

udh di coba beberapa kali.. 

belum apa2 udh eror gini 

verifikasi email nya ga masuk 

udh di coba beberapa kali 

belum apa udh eror gini 

Tokenize 

Tokenize merupakan proses pemecahan kalimat menjadi kata-kata tersendiri(Bhisetya 

Rarasati, 2020). Proses ini dilakukan dengan tujuan agar proses selanjutnya dapat diterapkan pada 

tingkat kata(Alfonso & Bhisetya Rarasati, t.t.). 

Tabel 3. Proses Tokenize 

Sebelum Sesudah 

aplikasinya keren sangat 

membantu masyarakat sekali 

['aplikasinya', 'keren', 'sangat', 

'membantu', 'masyarakat', 

'sekali'] 

aplikasi ini sangat keren dan 

sangat membantu sekali dalam 

mengurus berkas berkas di 

kepolisian 

['aplikasi', 'ini', 'sangat', 

'keren', 'dan', 'sangat', 

'membantu', 'sekali', 'dalam', 

'mengurus', 'berkas', 'berkas', 

'di', 'kepolisian'] 

terlalu ribet dan juga sangat 

lemot apk nya 

['terlalu', 'ribet', 'dan', 'juga', 

'sangat', 'lemot', 'apk', 'nya'] 

gabisa login verifikasi kode 

email nya lambat selalu gabisa 

masuk 

['gabisa', 'login', 'verifikasi', 

'kode', 'email', 'nya', 'lambat', 

'selalu', 'gabisa', 'masuk'] 

verifikasi email nya ga masuk 

udh di coba beberapa kali 

belum apa udh eror gini 

['verifikasi', 'email', 'nya', 'ga', 

'masuk', 'udh', 'di', 'coba', 

'beberapa', 'kali', 'belum', 

'apa', 'udh', 'eror', 'gini'] 

 
Stemming 

Stemming merupakan proses pemisahan imbuhan yang berupa awalan, sisipan, akhiran, 

dan konfiks kata turunan menjadi kata-kata penting(Prakoso dkk., 2022). Dalam teks berbahasa 

Indonesia, proses stemming sangat diperlukan karena Bahasa Indonesia memiliki awalan, sisipan, 

akhiran, dan konfiks yang membuat suatu kata dasar dapat diubah ke dalam banyak bentuk dan 

mengakibatkan pencarian data menjadi lebih sulit(Bhisetya Rarasati, 2021).  

Tabel 4. Proses Stemming 

Sebelum Sesudah 

['aplikasinya', 'keren', 

'sangat', 'membantu', 

'masyarakat', 'sekali'] 

['aplikasi', 'keren', 'sangat', 

'bantu', 'masyarakat', 

'sekali'] 

['aplikasi', 'ini', 'sangat', 

'keren', 'dan', 'sangat', 

'membantu', 'sekali', 'dalam', 

'mengurus', 'berkas', 'berkas', 

'di', 'kepolisian'] 

['aplikasi', 'ini', 'sangat', 

'keren', 'dan', 'sangat', 

'bantu', 'sekali', 'dalam', 

'urus', 'berkas', 'berkas', 'di', 

'polisi'] 
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['terlalu', 'ribet', 'dan', 'juga', 

'sangat', 'lemot', 'apk', 'nya'] 

['terlalu', 'ribet', 'dan', 'juga', 

'sangat', 'lemot', 'apk', 'nya'] 

['gabisa', 'login', 'verifikasi', 

'kode', 'email', 'nya', 'lambat', 

'selalu', 'gabisa', 'masuk'] 

['gabisa', 'login', 

'verifikasi', 'kode', 'email', 

'nya', 'lambat', 'selalu', 

'gabisa', 'masuk'] 

['verifikasi', 'email', 'nya', 

'ga', 'masuk', 'udh', 'di', 'coba', 

'beberapa', 'kali', 'belum', 

'apa', 'udh', 'eror', 'gini'] 

['verifikasi', 'email', 'nya', 

'ga', 'masuk', 'udh', 'di', 

'coba', 'beberapa', 'kali', 

'belum', 'apa', 'udh', 'eror', 

'gini'] 

 

a. Remove Stopwords 

Remove Stopwords merupakan rangkaian dari analisis teks yang berfungsi untuk 

mengeliminasi kata-kata yang dianggap kurang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap makna dari isi ulasan dalam dokumen. Kata yang dieliminasi disebut kata 

penghubung atau stopword. Hasil dari filter stopwords adalah data yang semakin ringkas 

karena penghilangan semua kata penghubung(Komarudin dkk., 2024). 

Tabel 5. Proses Remove Stopwords 

Sebelum Sesudah 

['aplikasinya', 'keren', 

'sangat', 'membantu', 

'masyarakat', 'sekali'] 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'masyarakat'] 

['aplikasi', 'ini', 'sangat', 

'keren', 'dan', 'sangat', 'bantu', 

'sekali', 'dalam', 'urus', 

'berkas', 'berkas', 'di', 'polisi'] 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'urus', 'berkas', 'berkas'] 

['terlalu', 'ribet', 'dan', 'juga', 

'sangat', 'lemot', 'apk', 'nya'] 

['ribet', 'lemot', 'apk'] 

['gabisa', 'login', 'verifikasi', 

'kode', 'email', 'nya', 'lambat', 

'selalu', 'gabisa', 'masuk'] 

['gabisa', 'login', 

'verifikasi', 'kode', 'email', 

'lambat', 'gabisa', 'masuk'] 

['verifikasi', 'email', 'nya', 

'ga', 'masuk', 'udh', 'di', 'coba', 

'beberapa', 'kali', 'belum', 

'apa', 'udh', 'eror', 'gini'] 

['verifikasi', 'email', 'ga', 

'masuk', 'udh', 'coba', 'kali', 

'udh', 'eror', 'gini'] 

 

b. Slangwords Filtering 

Slangwords Filtering merupakan proses menghilangkan frasa yang tidak formal 

dari teks dan merubahnya menjadi kata-kata baku(Alfonso & Bhisetya Rarasati, t.t.).  

Tabel 6. Proses Slangwords Filtering 

Sebelum Sesudah 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'masyarakat'] 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'masyarakat'] 



Vicky Fransisco, Dionisia Bhisetya Rarasati 
 

Saintek, Vol. 8, No. 2, Agustus 2024 188 

 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'urus', 'berkas', 'berkas'] 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'urus', 'berkas', 'berkas'] 

['ribet', 'lemot', 'apk'] ['sulit', 'lambat', 'aplikasi'] 

['gabisa', 'login', 'verifikasi', 

'kode', 'email', 'lambat', 'gabisa', 

'masuk'] 

['tidak', 'bisa', 'masuk', 

'verifikasi', 'kode', 'email', 

'lambat', 'tidak', 'bisa', 

'masuk'] 

['verifikasi', 'email', 'ga', 

'masuk', 'udh', 'coba', 'kali', 

'udh', 'eror', 'gini'] 

['verifikasi', 'email', 'tidak', 

'masuk', 'sudah', 'coba', 'kali', 

'sudah', 'gangguan', 'gini'] 

 

Remove Synonim 

Dalam proses text preprocessing, remove synonim memungkinkan penggabungan dua 

kata yang berbeda tetapi memiliki arti yang sama menjadi satu kata tanpa mengubah frekuensi 

kata (Bhisetya Rarasati, 2020).  

Tabel 7. Proses Remove Synonim 

Sebelum Sesudah 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'masyarakat'] 

aplikasi keren bantu 

masyarakat 

['aplikasi', 'keren', 'bantu', 

'urus', 'berkas', 'berkas'] 

aplikasi keren bantu urus 

berkas berkas 

['sulit', 'lambat', 'aplikasi'] sulit lambat aplikasi 

['tidak', 'bisa', 'masuk', 

'verifikasi', 'kode', 'email', 

'lambat', 'tidak', 'bisa', 'masuk'] 

tidak bisa masuk verifikasi 

kode email lambat tidak bisa 

masuk 

['verifikasi', 'email', 'tidak', 

'masuk', 'sudah', 'coba', 'kali', 

'sudah', 'gangguan', 'gini'] 

verifikasi email tidak masuk 

sudah coba kali sudah 

gangguan gini 

 
Pembobotan Kata 

Term Frequency – Inverse Document Frequency (TF-IDF) adalah metode untuk 

memberikan bobot pada hubungan antara suatu kata dan dokumen dalam analisis teks. Metode 

TF-IDF menggunakan gabungan dari dua konsep utama, yaitu frekuensi kata yang muncul dalam 

suatu dokumen (Term Frequency) dan kebalikan dari frekuensi dokumen yang mengandung kata-

kata tersebut (Inverse Document Frequency). Bobot hubungan antara sebuah kata dan sebuah 

dokumen akan tinggi jika frekuensi kata tersebut tinggi dalam dokumen tersebut tetapi rendah 

dalam keseluruhan dokumen dalam koleksi yang lebih besar(Nurjannah dkk., 2013). Berikut 

adalah rumus untuk menentukan TF, IDF, dan TF-IDF (Alfonso & Bhisetya Rarasati, 2020): 

𝑇𝐹𝑡 = (𝑡, 𝑑) 

𝐼𝐷𝐹𝑡 = 𝑙𝑜𝑔
𝑁

𝑑𝑓(𝑡)
+ 1

 

𝑊𝑡 = 𝑇𝐹𝑡 ∗ 𝐼𝐷𝐹𝑡 

 

Klasifikasi Random Forest 

Random Forest adalah metode pembelajaran mesin yang menggabungkan gabungan 

Decision Tree untuk dilakukan klasifikasi dimana majority voting digunakan untuk membuat 

keputusan akhir(Larasati dkk., 2022). Random Forest memanfaatkan metode bootstrap 

aggregating (bagging) dan seleksi fitur acak (random feature selection) dalam penerapannya. 
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Semakin banyak penggunaan tree yang ada maka akan semakin akurat hasilnya. Random Forest 

Classifier memiliki kemampuan untuk memprediksi kategori terkait dengan estimasi melalui 

analisis berbagai ulasan, dan dalam beberapa kasus, model ini dapat dikalibrasi untuk 

menghasilkan probabilitas output. Berikut adalah cara kerja dari algoritma random forest(Putra, 

2019): 

1. Tahap pertama dalam penggunaan metode bootstrap adalah melakukan penarikan sampel 

secara acak berukuran 𝑛 dari data yang tersedia.  

2. Dengan menggunakan data hasil bootsrap, dibangunlah decision tree menggunakan subset 

fitur yang diambil secara acak (random feature selection) untuk melakukan training. 

3. Mengulangi langkah 1 dan 2 sebanyak k kali, di mana k adalah jumlah pohon keputusan yang 

ingin dibuat. 

4. Hasil prediksi dari seluruh decision tree akan dikumpulkan dan dilakukan majority voting 

untuk mendapatkan hasil akhir.  

Pada algoritma Decision Tree, pengambilan keputusan untuk melakukan split simpul 

biasanya menggunakan perhitungan terhadap entropy dan information gain. Entropy mengukur 

ketidakpastian dalam sebuah himpunan data, sedangkan information gain mengukur penurunan 

entropy setelah pembagian data. Tujuan dari pemilihan fitur untuk split adalah untuk 

memaksimalkan information gain, yang mengindikasikan seberapa banyak informasi yang 

diperoleh dari membagi simpul berdasarkan fitur tersebut. Sementara itu, pada algoritma Random 

Forest, pengambilan keputusan untuk melakukan split simpul biasanya menggunakan Gini Index. 

Gini Index mengukur kemurnian (purity) himpunan data. Semakin rendah nilai Gini Index, 

semakin baik kemurnian dari sebuah simpul. Ketika memilih fitur untuk melakukan split, Random 

Forest akan memilih fitur yang menghasilkan simpul dengan nilai Gini Index yang paling rendah, 

sehingga meningkatkan kemurnian dari simpul-simpul tersebut. 

 

Evaluasi 

Tahap berikutnya adalah melakukan evaluasi dari data uji. Evaluasi akan dilakukan 

berdasarkan confusion matrix untuk mendapatkan nilai akurasi dari hasil pengujian terhadap data 

uji terhadap model yang dibentuk. Confusion Matrix adalah sebuah matriks yang berisi nilai 

prediksi benar dan prediksi salah dari suatu model klasifikasi. Dalam pengujian keakuratan hasil 

pencarian, evaluasi dilakukan menggunakan nilai recall, precision, dan accuracy. Dimana 

precision mengukur kemampuan sistem untuk menemukan peringkat yang paling relevan dari 

dokumen yang diambil. Ini didefinisikan sebagai sebagian dari dokumen yang diambil yang 

benar-benar relevan terhadap query. Recall mengukur kemampuan sistem untuk menemukan 

semua item yang relevan dari koleksi dokumen. Ini didefinisikan sebagai sebagian dari dokumen 

yang relevan terhadap query yang berhasil diambil. Accuracy merupakan perbandingan antara 

kasus yang diidentifikasi benar dengan jumlah seluruh kasus dan error rate merupakan kasus 

yang diidentifikasi salah dengan jumlah seluruh kasus(Locarso, 2022). Berikut persamaan yang 

digunakan untuk mendapatkan nilai akurasi(Bhisetya Rarasati, 2021): 

 
𝑨𝒄𝒄𝒖𝒓𝒂𝒄𝒚 =  

𝑻𝑷 + 𝑻𝑵

𝑻𝑷 + 𝑻𝑵 + 𝑭𝑷 + 𝑭𝑵
 

Dimana TP merupakan True Positive, FP merupakan False Positive, TN merupakan True 

Negative, dan FN merupakan False Negative yang didapatkan dari confusion matrix yang dapat 

dilihat pada tabel dibawah. 
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Tabel 8. Confusion Matrix 

 
Prediction 

Positive 

Prediction 

Negative 

Actual Positive TP FN 

Actual Negative FP TN 
 

Tambah Data Baru 

Setelah model random forest berhasil dibentuk dan diuji terhadap data uji, selanjutnya 

adalah mencoba untuk menambahkan data baru yang tidak termasuk ke dalam data latih dan data 

uji. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah model yang dibentuk dapat memberikan hasil 

prediksi sesuai yang diharapkan.  

 

Hasil Klasifikasi 

Setelah melakukan penambahan data baru, maka model akan melakukan prediksi 

terhadap ulasan yang baru ditambahkan. Model akan menghasilkan prediksi berupa 0 atau 1, 

dimana jika model menghasilkan prediksi 0 maka ulasan diprediksi negatif, sedangkan jika model 

menghasilkan prediksi 1 maka ulasan diprediksi positif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ulasan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman python dan 

menggunakan library google-play-scraper. Data ulasan yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan ulasan yang diunggah pada tanggal 1 Januari 2024 hingga 29 Februari 2024. Hasil 

pengumpulan data ulasan mendapatkan total 1100 data ulasan. Proses ini akan menghasilkan 

kumpulan data yang berisi nama pengguna, rating, tanggal ulasan, dan ulasan yang disimpan ke 

dalam file berekstensi csv. Skrip kode dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Pengumpulan Data 

Setelah kode pada gambar 2 dijalankan, maka akan tersimpan file berekstensi csv dan 

berikut adalah beberapa ulasan yang berhasil diambil. 
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Gambar 3. Data Ulasan 

Pelabelan Data 

Ulasan akan dilakukan pelabelan secara manual dan mendapatkan sebanyak 786 

komentar dengan sentimen negatif, 309 komentar dengan sentimen positif, dan sebanyak 71 

komentar dengan sentimen netral. Komentar dengan sentiment netral akan dihilangkan, sehingga 

hanya terdapat 2 label, yaitu positif dan negatif.  

Tabel 9. Hasil Pelabelan 

Komentar Label 

Aplikasinya keren, Sangat membantu masyarakat sekali Positif 

Aplikasi ini sangat keren dan sangat membantu sekali dalam 

mengurus berkas berkas di kepolisian 

Positif 

Terlalu ribet dan juga sangat lemot apk nya Negatif 

Gabisa login verifikasi kode email nya lambat selalu gabisa masuk Negatif 

Verifikasi email nya ga masuk2. Udh di coba beberapa kali.. Belum 

apa2 udh eror gini 

Negatif 

 

Text Preprocessing 

Setelah melakukan pelabelan terhadap ulasan, text akan memasuki tahap text 

preprocessing untuk untuk mengubah bentuk dokumen menjadi lebih terstruktur. Data ulasan 

akan melalui beberapa tahapan text preprocessing seperti lowercasing untuk mengubah menjadi 

seluruh teks menjadi huruf kecil, remove special character and number untuk menghapus 

karakter spesial dan angka, tokenize untuk memecah kalimat menjadi kata, stemming untuk 

mengubah kata menjadi bentuk dasarnya, remove stopwords untuk menghapus kata hubung, 

slangwords filtering untuk mengubah kata-kata gaul menjadi kata baku, dan remove synonim 

untuk menggabungkan kata yang memiliki arti sama.   

 

Pembobotan Kata 

Setelah proses text preprocessing selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pembobotan kata. Pembobotan kata akan menggunakan metode Term Frequency – Inverse 

Document Frequency (TF-IDF). Skrip kode untuk melaksanakan pembobotan kata dapat 

ditemukan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. TF-IDF 

Data ulasan yang telah dibobotkan kata akan selanjutnya dibagi menjadi data latih dan 

data uji dengan perbandingan 80:20, di mana terdapat 868 data latih dan 218 data uji. Pembagian 

data ini terlihat dalam Gambar 5. 

 

Gambar 5. Pembagian Data 

 

Klasifikasi Random Forest 

Setelah melakukan pembagian data menjadi data latih dan data uji, tahap berikutnya 

adalah melakukan pemodelan menggunakan algoritma random forest. Skrip kode dapat dilihat 

pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Random Forest 

Evaluasi 

Hasil penelitian ini diukur dengan nilai akurasi yang didapatkan berdasarkan confusion 

matrix yang dapat dilihat pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi 

 
Prediction 

Positive 

Prediction 

Negative 

Actual Positive 54 3 

Actual 

Negative 
6 155 

 
Tabel 10 menunjukkan hasil pengujian model yang telah dibentuk terhadap dataset uji. 

Terdapat 54 data ulasan yang termasuk ke dalam kategori True Positive dimana hasil prediksi dan 

aktualnya adalah positif, 155 data ulasan yang termasuk ke dalam kategori True Negatif dimana 

hasil prediksi sama dengan aktualnya yaitu negatif. Terdapat pula kesalahan dalam klasifikasi 

sebanyak 3 data ulasan yang termasuk dalam kategori False Negative dikarenakan hasil 
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prediksinya adalah negatif sedangkan aktualnya adalah positif, dan sebanyak 6 data ulasan yang 

termasuk dalam kategori False Positive dikarenakan hasil prediksinya adalah positif sedangkan 

aktualnya adalah negatif. Berdasarkan confusion matrix yang telah dibuat, maka dapat dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan nilai akurasinya. Berikut adalah perhitungan untuk mendapatkan 

nilai akurasi menggunakan rumus pada persamaan (4) yang sudah ditulis sebelumnya: 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
54 +  155

54 + 155 + 6 + 3

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
209

218

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 0.9587 = 95.87% 

Hasil dari pengujian model terhadap data uji menggunakan algoritma random forest 

mendapatkan nilai akurasi sebesar 0.9587 atau 95.87%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 

209 data ulasan yang diprediksi benar dari 218 data yang diuji.  

 

Tambah Data Baru 

Untuk menambahkan data baru berupa ulasan yang ingin diprediksi sentimennya, pada 

penelitian ini membuat sebuah website untuk dapat menginputkan data berupa teks ataupun file 

berekstensi .txt yang berisi kumpulan ulasan. 

 

Hasil Klasifikasi 

Setelah data ulasan baru di tambahkan, ulasan tersebut akan menjalankan beberapa 

tahapan seperti text preprocessing, pembobotan kata, dan dilakukan prediksi menggunakan model 

yang telah dibentuk. Skrip kode dapat dilihat pada gambar 7. 

 

Gambar 7. Prediksi Data Baru 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

algoritma Random Forest dapat melakukan klasifikasi dengan baik untuk memberikan label pada 

ulasan dengan tingkat akurasi 95.87%. Model yang dibentuk dapat memprediksi sebanyak 209 

data ulasan dengan benar dari 218 data yang diuji. Selain itu, dapat dilihat bahwa banyak 

pengguna yang memberikan ulasan negatif, yaitu mencapai 786 komentar yang dapat 

menunjukkan ketidakpuasan pengguna terhadap aplikasi Polri Super App dan terdapat pula 

komentar yang menunjukkan kepuasan pengguna terhadap aplikasi ini sebanyak 314 komentar.  
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